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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah pada UMKM 
Gabba Kitchen di Kabupaten Barru. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif. Data yang diolah merupakan hasil wawancara dengan pemilik UMKM Gabba 
Kitchen. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara, 
Observasi, dan Studi Dokumen yangiidimana penulisiimelihat langsung keadaan ditempat 
penelitian. Hasil penelitian yang didapatkan penulis adalah Gabba Kitchen tidak membuat 
pencatatan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM dan pencatatan yang dilakukan 
Gabba Kitchen masihiisederhana berdasarkan denganipemahamanipemilik usaha. 
Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada Gabba Kitchen berdampak 
positif terhadap pemilik mengetahuiiibahwa terdapatiistandar yang digunakan 
dalamiimelakukan pencatatan atau penyusunan laporan keuangan untukiusahanya. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakaniisuatu usahaiiyang dijalankan 
terutama oleh sebagian masyarakat Indonesia dari segi perdagangan atau komersial yang 
berbentuk perorangan dan kelompok dalam artian tidak dinaungi oleh perusahaan. Dengan 
adanya kegiatan UMKM maka akan sangat berguna dalam mendukung perekonomian bagi 
masyarakat yang berpenghasilan rendah. 

Akan tetapi, salah satu kesulitan yang ada pada UMKM yaitu mengenai 
penyusunaniilaporan keuanganiiyang berkaitan denganiiakuntansi. Banyak pelaku 
kepentingan UMKM mungkin belumiimenyusun laporan keuangannya sesuaiiidengan 
standariiakuntansi UMKMiiyang telahiiditetapkan. Hal tersebut dikarenakan 
banyakiiipelaku UMKM yangaiitidak memahami penyusunan laporan keuangan dan merasa 
kesulitan untuk melaksanakan penyusunan laporan keuangan. Padahal penyusunan laporan 
keuangan merupakaniisalahiisatu kunci keberhasilan UMKM. 

Penyusunan laporan keuangan yang disusun oleh UMKM yaitu untuk melihat 
bagaimana hasil kerja yang diperoleh selama menjalankan usahanya. Pencatatan akuntansi 
berperan penting bagi UMKM ketika dibuatiisesuai denganiistandar 
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yangiiitelahiiiditetapkan.oNamun, masihooada pelaku kepentingan UMKM yang belum 
mengetahui atau belum melakukan pencatatan sesuai dengan standariiyang 
dapatiidigunakan untukimenyusun laporanikeuangan pada UMKM. 

Semakin pentingnya penerapan akuntansi, maka Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK) IAI memberlakukaniiStandar AkuntansiiiEntitas Mikro,iKecil daniMenengah 
(SAKiEMKM) tanggal 1 Januari 2018. SAKiEMKM siap membantu pelaku UMKM dalam 
penyusunan laporan keuangannya agar tidak kesulitan dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Walaupun SAK EMKM adalah standar akuntansi dianggap cukup sederhana, akan 
tetapi akan membantu memberikan informasi yang baik.  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SAK EMKM (2016) Entitas Mikro Kecil 
dan Menengah (EMKM) merupakan entitas yangiitidak memiliki tanggung jawab publik dan 
benar-benar memenuhi standar atau kriteria UMKM seperti diatur dalamiiUndang-
Undangii20 tahun 2008 yangiberlaku untuk UMKM diiiIndonesia. SAK EMKM terdiriiidari  
tigaiikomponen: Neraca, LaporaniLaba Rugiidan CatataniAtas LaporaniKeuangan. 

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (2016) Laporanaiiposisi 
keuanganiiterdiriiidari: aset,ailiabilitas, sertaaiekuitas. Asetiiyang dimaksud tersebut adalah 
sumber daya perusahaan yang diharapkan akan memberikan keuntungan secara ekonomis 
untuk perusahaan. Sedangkan, liabilitas adalah kewajibaniiperusahaan yangiitimbul 
karenaiiperistiwa-peristiwa yangiiterjadi dimasa lalu, tetapi penyelesaiannya mempengaruhi 
arus kas aset perusahaan. Kemudian ekuitas adalah hakiiatas kekayaan perusahaan 
setelahiidikurangi dengan semuaiikewajiban perusahaan. 

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (2016), laporan laba rugi meliputi: 
pendapatan, beban dan pajak. Pendapatan yang dimaksud yaitu pendapatan yang diperoleh 
dari proses bisnis perusahaan yang normal. Sedangkan, beban yang dimaksud adalah 
penurunan dalam bentuk arus keluar keuntungan ekonomi selama periode akuntansi. 
Kemudian beban pajak penghasilan yang digunakan yaitu didasarkan pada undang-undang 
pajak yang telah ditentukan. Pajak penghasilan yang dikenakan kepada UMKM adalah pajak 
penghasilan final yang membebankan 0,5% atas penjualan. 

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (2016) Catataniiatas laporaniikeuangan 
terdiri dari: kebijakaniiakuntansi yangiidigunakan, Ikhtisar akuntansi daniirincian akun 
lainnya. Catatan atas laporan keuangan yang dimaksud yaitu menjelaskan penyajian 
informasi dan cara penyajiannya. Untuk menampilkan catatan atas laporan keuangan, setiap 
akun yang ada didalamnya harus mengacu padaiiinformasi yangiirelevan dalam catatan atas 
laporan keuangan. 

(Kania et al, 2021) pada penelitiannya yang berjudul Penyusunan Laporan Keuangan 
Berdasarkan SAK EMKM Berbantuan Microsoft Excel Pada UMKM Uncal.Co, 
mengemukakan bahwa UMKM Uncal.Co tidak menyusun pelaporan keuangan berdasarkan 
SAK EMKM, tetapi hanya menyusun laporan dengan Microsoft Excel 2016 yang dibuat sesuai 
dengan kebutuhan usahanya. Sedangkan (Nuvitasari et al, 2019) pada penelitiannya berjudul 
Implementasi SAK EMKM Sabagai Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM), mengemukakan bahwaiilaporan keuanganiiyang disusun olehiiUD. 
KaryaiiTangiiiBanyuwangi tidak sesuaiidengan laporanikeuangan SAKiEMKM.  

Gabba Kitchen merupakan salah satu UMKM yangiiada di Kabupaten Barru yang  
bergerak dibidang makanan. Gabba Kitchen belum menysusun laporan keuangannya 
menurut Standar Akuntansi Keuangan EMKM.oDari uraianiidiatas, makaiipenulis 
tertarikiiuntuk melakukaniipenelitianidengan judulii“Penyusunan Laporan Keuangan 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus 
pada UMKM Gabba Kitchen di Kabupaten Barru)”. 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif yang merupakan metode yang digunakan untuk menjelaskan fakta 
dengan menggunakan data informasi yangidiperoleh sesuaiidengan apaiyangiterjadi di 
tempat penelitian. Penelitian iniiidilakukan UMKM Gabba Kitchen yang berlokasi di Jl. Abdul 
Muis, Coppo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Sulawesi selatan. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data Primer merupakaniisumber dataiiyang didapatkaniilangsung denganiimelakukan 
wawancaraiiantara penelitiiidengan pemilikiiusaha atauiikaryawan. Data sekunder adalah 
sumber data yangiididapatkan secaraiitidak langsungiiseperti dokumen-dokumeniiyang 
berkaitanidenganiyang inginiditeliti.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan antara peneliti dengan pemilik Gabba 
Kitchen serta malakukan dokumentasi dengan mengumpulkan data-data keuangan dimana 
penulis melihat langsung keadaan ditempat penelitian. Analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebab Gabba Kitchen tidakiimelakukan pencatatan keuangan sesuai dengan SAK 
EMKMiikarena kurangnya pengetahuan dan tidakiiadanya sumber daya manusia yang 
paham mengenai pencatatan akuntansi baik pemilik ataupun karyawan dari Gabba Kitchen 
tersebut. Jadi pencatatan yang dilakukan atau yang dibuat Gabba Kitchen selama menjalankan 
usahanya hanyaiidapat dipahamiiioleh pemilikiiusaha daniikaryawan dariiGabba Kitchen itu 
sendiri. Kurangnya pengetahuaniimemiliki pengaruhiiyang besariiterhadap pencatatan atau 
penyusunan laporan keuangan yangiidilakukan olehiiGabba Kitchen.  

Pemilik Gabba Kitchen mengetahui bahwa laporan keuangan sangat pentingiuntuk 
diterapkan bagiiisuatu usaha atau perusahaan,ikarena dengan melakukan pencatatan atau 
penyusunan laporan keuangan maka dapat mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran 
yang dilakukan sehingga dapat mengetahui keuntungan yang diperoleh dan dapat 
mendukung dalamaipengambilan keputusaniiyang secaraiimenyeluruhiidari kegiatan yang 
dilakukan oleh usaha itu sendiri. Dengan diterbitkannya Standar Keuangan tersebut yang 
diterapkan untuk UMKM yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah (SAK EMKM) dapatiimemudahkan UMKM dalamimenyusun laporan keuangan. 

SAK EMKM pada Usaha kecil dan menengah khususnyaiipada Gabba Kitchen 
memberikan dampak positifiterhadap usahanyaikarena pemilikiusaha telahiimengetahui 
bahwaiiterdapat standariiakuntansi yangoidapatidijadikan acuan dalamoimelakukan 
pencatatan atau penyusunan laporan keuangan untukiiperkembangan usahanyaiiitu sendiri. 
Laporan keuangan yangiidibuat dapatiibermanfaat bagiiiusaha dan pemangku kepentingan 
lainnya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rohendi et al, 2019) yang 
dimana pelaku UMKM yag ada di Kecamatan Margaasih masih sederhana, umumnya 
menggunakan single entry dan belum terintegrasi, karena SAK EMKM masih belum difahami 
oleh para pelaku UMKM dimana hanya mencapai skor 2,67 dari skor ideal yakni 5,0. Hal yang 
sama juga dilakukan oleh (Nuvitasari et al, 2019) Laporan keuangan yang disusun oleh UD. 
Karya Tangi Banyuwangi masih sangatlah sederhana dan simpel. Meskipun laporan 
keuangan yang disajikan oleh UD. Karya Tangi Banyuwangi sudah meliputi kegiatan usaha 
selama satu tahun, namun laporan keuangan yang disusun oleh UD. Karya Tangi Banyuwangi 
belum sesuai dengan laporan keuangan yang terdapat di SAK EMKM. 
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SIMPULAN 
Gabba Kitchen belum melakukanoipencatatan atauoipenyusunan laporaniikeuangan 

berdasarkan StandariiAkuntansi KeuanganiiEntitas MikroiiKecil daniiMenengah (SAK 
EMKM)iikarena pemilik usaha tidak memiliki pengetahuan mengenai akuntansi sehingga 
pencatatan yang dilakukanimasih sederhanaiberdasarkan denganipemahaman pemilik. 
Penyusunanoilaporan keuanganoiberdasarkan StandaroiAkuntansi KeuanganoEntitas 
MikrooKecil danoMenengah (SAK EMKM)opada Gabba Kitchen memberikan dampak positif 
terhadap pemilik karena pemilik usaha mengetahuiiibahwa terdapatoistandar akuntansi yang 
digunakaniidalam menyusuniilaporan keuanganiiuntukiiperkembangan usahanya.a 
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